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JUDUL SKRIPSI : PENGARUH KEBIASAAN MENONTON TELEVISI
TERHADAP MINAT BACA SISWA KELAS VIII DI
PERPUSTAKAAN SMPNEGERI 1 ENREKANG
Skripsi ini membahas tentang pengaruh kebiasaan menonton televisi
terhadap minat baca siswa kelas VIII di Perpustakaan SMP Negeri 1 Enrekang
dengan rumusan masalah yaitu bagaimana frekuensi kebiasaan menonton televisi
siswa kelas VIII di Perpustakaan SMP Negeri 1 Enrekang serta adakah pengaruh
kebiasaan menonton televisi terhadap minat baca siswa kelas VIII di Perpustakaan
SMPNegeri 1 Enrekang.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui frekuensi kebiasaan menonton
televisi siswa kelas VIII di Perpustakaan SMP Negeri 1 Enrekang dan untuk
mengetahui pengaruh kebiasaan menonton televisi terhadap minat baca siswa
kelas VIII di Perpustakaan SMPNegeri 1 Enrekang.
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian asosiatif kausal
dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas
VIII di Perpustakaan SMP Negeri 1 Enrekang dengan jumlah populasi adalah 282
siswa. Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII
di Perpustakaan SMP Negeri 1 Enrekang sebanyak 56 siswa dengan
menggunakan teknik sampling sistematis. Instrument yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuesioner. Kemudian data koesioner yang diperoleh dari
responden kemudian diolah menggunakan teknik analisis dengan bantuan SPSS
versi 22. Adapun metode pemgumpulan data yang digunakan yaitu data primer
yang diperoleh dengan menggunakan kuesioner dan data sekunder yang diperoleh
melalui observasi dan dokumentasi.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan frekuensi menonton televisi
siswa kelas VIII di Perpustakaan SMP Negeri 1 Enrekang termasuk dalam
kategori tinggi atau kuat. Hasil penelitian ini diperoleh bahwa adanya pengaruh
kebiasaan menonton televisi (X) terhadap minat baca siswa (Y). Dengan hasil
korelasi (r hasil) sebesar 0,809 variabel X dan variabel Y 0,908 lebih besar dari
0,266 (nilai r tabel) dari 56 responden. Karena nilai korelasi berada di range (0.70
- 0.90), maka disimpulkan bahwa tingkat (besar) pengaruh kebiasaan menonton
televisi (X) terhadap minat baca siswa (Y) adalah kuat atau tinggi. Hasil
penelitian ini diperoleh bahwa adanya pengaruh antara kebiasaan menonton
televisi terhadap minat baca siswa. Dengan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari
0,05 (tingkat signifikansi), maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya bahwa ada
pengaruh secara signifikansi antara kebiasaan menonton televisi (X) terhadap
minat baca siswa (Y) kelas VIII di Perpustakaan SMPNegeri 1 Enrekang.
Sebaiknya orangtua siswa bekerjasama dengan para guru-guru untuk
lebih mengawasi siswa agar siswa meluangkan waktunya untuk membaca
dibandingkan menonton televisi, sehingga frekuensi menonton televisi dapat
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dikurangi. Diharapkan kepada orang tua dan seluruh guru-guru sekolah untuk
memberikan motivasi agar siswa aktif membaca, sehingga pengaruh kebiasaan
menonton televisi terhadap minat baca siswa sedikit berkurang untuk
meningkatkanminat baca siswa.




Dewasa ini perpustakaan menjadi tempat yang penting dalam mencari
informasi. Perpustakaan dan masyarakat mempunyai hubungan yang sangat erat
antara satu sama lain. Karena perpustakaan diharapkan mampu membantu
masyarakat atau pemustaka dalam mendapatkan informasi. Sehingga untuk
menambah wawasan ilmu pengetahuan siswa perlu adanya motivasi untuk
meningkatkan minat baca. Dalam peningkatan minat baca sangat tergantung dari
lingkungan sosial budaya masyarakat, kebijakan pemerintah serta fasilitas sumber
belajar yang tersedia, salah satunya adalah perpustakaan sekolah.
Jika kebiasaan dan minat baca sudah membudaya pada diri siswa maka
akan membuat siswa memperoleh tambahan ilmu, memperluas wawasan
pengetahuan dan keterampilan serta pembentukan nilai kepribadian. Bila hal ini
dilakukan secara berkesinambungan dapat meningkatkan pengembangan diri serta
meningkatkan kemampuan intelektualnya.
Namun, melihat kenyataan yang terjadi saat ini yang terjadi di lingkungan
masyarakat khususnya sekolah, beberapa siswa lebih menyukai media yang
bersuara dan bergambar seperti media elektronik, sehingga anak-anak lebih
meluangkan waktunya untuk menonton televisi daripada membaca buku. Hal itu
dapat mengurangi minat baca mereka karena mereka cenderung memilih
menonton televisi.
Dengan kebiasaan menonton televisi dapat mempengaruhi siswa untuk
malas membaca buku karena mereka lebih tertarik dengan media bergambar dan
bersuara sehingga minat siswa untuk membaca sangatlah rendah. Padahal dengan
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berpikir, meningkatkan pengetahuan, memori dan pengalaman. Dengan sering
membaca, orang dapat meningkatkan kemampuannya, baik untuk mendapat dan
memproses ilmu pengetahuan maupun untuk mempelajari berbagai disiplin ilmu
dan aplikasinya dalam hidup.
Berbagai tayangan yang ditawarkan televisi misalnya sinetron dengan
tema remaja cenderung mengeksploitasi kehidupan remaja dalam satu sisi semata.
Akibatnya remaja tidak memiliki kesempatan mempelajari hakikat kehidupan
yang sebenarnya, selain hanya melihat yang serba artifisial. Berbagai kebetulan
dan kemudahan dalam cerita memberikan kenyataan virtual dalam kesehariannya.
Dan ketika kehidupan kenyataan lebih keras dari itu, maka remaja mudah patah
dan kecewa. Media semestinya mengandung fungsi ideal seperti
menginformasikan, mendidik, dan menghibur. Namun kenyataan saat ini yang
dominan adalah acara hiburan karena dinilai lebih menjual.
Kontrol dan pengawasan dari pihak sekolah dalam hal ini para guru
bekerja sama dengan orangtua siswa untuk bisa lebih meningkatkan waktu belajar
siswa dan meluangkan waktu untuk membaca di rumah. Karena para guru dan
orangtua mempunyai peran penting dalam hal ini maka walaupun maraknya siaran
televisi jika para orangtua dan guru mampu mengendalikan dengan pemilihan
waktu yang tepat, baik dan disiplin ditambah dengan penanaman kesadaran akan
masa depan. Maka pengaruh negatif dari kebiasaan menonton televisi terhadap
minat baca dan prestasi belajar siswa khususnya di SMP Negeri 1 Enrekang
sedikit banyak dapat ditekan sekecil mungkin bahkan tidak ada.
Membaca dapat membantu mengembangkan pemikiran dan menjernihkan
cara berpikir, meningkatkan pengetahuan, memori dan pengalaman. Sebagaimana
firman Allah Swt. dalam surah Al-Ankabut/29 : 45
3Terjemahnya:
Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab (Al quran)
dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari
(perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya mengingat
Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang
lain). Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Departemen
Agama RI Al-Qur’an dan Terjemahnya ).
Tuntunan ayat ini merupakan tuntunan yang paling tepat untuk
menjauhkan seseorang dari kemusyrikan dan aneka kedurhakaan yang dibicarakan
oleh ayat-ayat yang lalu. Hal ini demikian karena, dalam Alqur’an, ditemukan
bukti-bukti yang sangat nyata tentang kebenaran. Disana, terdapat juga kisah-
kisah, nasihat, tuntunan, serta janji baik, dan ancaman sehingga akan lahir
pencegahan bagi yang membacanya. Demikian juga dengan shalat yang
merupakan amal terbaik yang berfungsi menghalangi pelakunya dari kekejian dan
kemunkaran (Shihab, 2009:92-93).
Salah satu upaya yang ditempuh pemerintah Indonesia dalam rangka
mengembangkan potensi sumber daya manusia adalah dengan menerbitkan
Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 bab XII tentang sistem pendidikan
nasional khususnya pasal 45ayat 1 yang menjelaskan bahwa:
“Setiap satuan pendidikan formal dan nonformal menyediakan sarana dan
prasarana yang memenuhi keperluan pendidikan sesuai dengan
pertumbuhan dan perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektual,
sosial, emosional, dan kewajiban peserta didik.”
4Sebagaimana yang tertuang di dalam Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor43 tahun 2007 bab I pasal 1 tentang
“Perpustakaan sebagai institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak,
dan/atau karya rekam secara profesional dengan sistem yang baku guna
memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan
rekreasi para pemustaka..”
Dari sumber informasi ini, masyarakat dapat memanfaatkan koleksi dan
fasilitas perpustakaan dalam upaya meningkatkan kualitas diri, baik perpustakaan
perguruan tinggi, perpustakaan sekolah, maupun perpustakaan umum.
Penelitian yang dilakukan Arista Pitriawanti (2010) dalam skripsi
“Pengaruh Intensitas Menonton Televisi dan Komunikasi Orangtua – Anak
terhadap Kedisiplinan Anak dalam Mentaati Waktu Belajar”, mengemukakan
bahwa terdapat pengaruh antara intensitas menonton televisi dengan kedisiplinan
anak dalam mentaati waktu belajar dan terdapat pengaruh antara komunikasi
orangtua anak terhadap kedisiplinan anak dalam mentaati waktu belajar.
Sedangkan penelitian yang penulis lakukan yaitu pengaruh kebiasaan menonton
televisi terhadap minat baca siswa kelas VIII di perpustakaan SMP Negeri 1
Enrekang.
Kondisi minat baca siswa di perpustakaan SMP Negeri 1 Enrekang
sebelumnya sangat kurang sehingga dalam meningkatkan minat baca siswa di
perpustakaan SMP Negeri 1 Enrekang pengelola perpustakaan mengadakan
sebuah program kegiatan yaitu menerapkan budaya baca setiap hari rabu yang
dimulai sejak tahun ajaran 2012/2013. Dalam kegiatan tersebut pengelola
perpustakaan bekerjasama dengan para guru-guru agar para siswa diwajibkan
5membaca buku sebelum proses belajar-mengajar dimulai. Dengan adanya budaya
baca tersebut perlahan-lahan dapat meningkatkan minat baca siswa kelas VIII di
perpustakaan SMPNegeri 1 Enrekang.
Kemungkinan pendisiplinan waktu itulah yang dapat mengurangi hal
tersebut sehingga kapan harus menonton televisi, kapan harus belajar dan
meluangkan waktu untuk membaca, kapan harus istirahat dan seterusnya dapat
diaturatau dijadwal.
Hal ini menjadi alasan penulis untuk meneliti tentangpengaruh kebiasaan
menonton televisi terhadap tingkat minat baca siswa khususnya kelas VIII.
Olehnya itu penulis mengambil judul penelitian: “Pengaruh Kebiasaan
Menonton Televisi Terhadap Minat Baca Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1
Enrekang”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan
masalah penelitian ini ialah sebagai berikut:
1. Bagaimana frekuensi kebiasaan menonton televisi siswa kelas VIII di
perpustakaan SMPNegeri 1 Enrekang?
2. Adakah pengaruh kebiasaan menonton televisi terhadap minat baca siswa
kelas VIII di perpustakaan SMPNegeri 1 Enrekang?
C. Hipotesis
Penelitian yang merumuskan hipotesis adalah penelitian yang
menggunakan pendekatan kuantitatif. Selanjutnya hipotesis, tersebut akan diuji
oleh peneliti denganmenggunakan pendekatan kuantitatif.
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1. Hipotesis Nol (Ho): Tidak ada pengaruh antara kebiasaan menonton televisi
terhadapminat baca siswa
2. Hipotesis Alternatif (Ha): Ada pengaruh antara kebiasaan menonton televisi
terhadapminat baca siswa.
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Definisi Operasional
Judul penelitian ini adalah Pengaruh kebiasaan menonton televisi terhadap
minat baca siswa kelas VIII di perpustakaan SMP Negeri 1 Enrekang. Untuk
menghindari kesalahpahaman dalam memaknai judul penelitian ini, maka penulis
terlebih dahulumengemukakan pengertian dari judul di atas.
a. Pengaruh
Pengaruh adalah daya yang ada atau yang timbul dari sesuatu (orang atau
benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan dan perbuatan seseorang.
(Kamus umum bahasa Indonesia, 1990:6).
b. Kebiasaan
Kebiasaan adalah sesuatu yang biasa dikerjakan atau sebagainya.
Kebiasaan juga dapat diartikan sebagai suatu pola untuk melakukan tanggapan
terhadap situasi tertentu yang dipelajari oleh seorang individu dan yang
dilakukannya secara berulang untuk hal yang sama (Kamus Besar Bahasa
Indonesia, 2005:146).
c. Menonton Televisi
Televisi adalah perlengkapan elektronik, yang ada dasarnya sama dengan
gambar hidup yang meliputi gambar dan suara. Maka televisi sebenarnya sama
dengan film, yakni dapat didengar dan dilihat. Media ini sebagai gambar hidup
7dan juga sebagai radio yang dapat dilihat dan didengar secara bersamaan. Televisi
juga dapat memberikan kejadian-kejadian yang sebenarnya pada saat suatu
peristiwa terjadi dengan disertai dengan komentarpenyiarnya (Usman, 1985:134).
d. Minat
Minat seseorang terhadap sesuatu adalah kecenderungan hati yang tinggi,
gairah, atau keinginan seseorang tersebut terhadap sesuatu. Minat baca seseorang
dapat diartikan sebagai kecenderungan hati yang tinggi orang tersebut kepada
suatu sumberbacaan tertentu (Sutarno NS, 2006:26).
e. Membaca
Membaca merupakan melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis
(denganmelisankan atau hanya dalam hati).
Berdasarkan defenisi di atas dapat dipahami bahwa maksud dari
“Pengaruh kebiasaan menonton televisi terhadap tingkat minat baca” adalah
adanya daya yang timbul dari perbuatan sehari-hari yang dilakukan secara
berulang-ulang dalam hal yang sama seperti kebiasaan menonton televisi yang
menyebabkan keinginan siswa untuk membaca berkurang karena siswa lebih
memilih untukmenonton televisi.
2. Ruang Lingkup Penelitian
Sesuai dengan masalah yang dikemukakan ruang lingkup penelitian ini
adalah pengaruh kebiasaan menonton televisi terhadap minat baca siswa kelas
VIII di Perpustakaan SMPNegeri 1 Enrekang.
8E. Kajian Pustaka
Ada beberapa buku, hasil penelitian, jurnal yang ditemukan mempunyai
relevansi dengan judul penelitian, namun tidak membahas secara keseluruhan
mengenai pengaruh kebiasaan menonton televisi terhadap minat baca siswa SMP
Negeri 1 Enrekang, seperti:
1. Perpustakaan dan Masyarakat oleh Sutarno NS tahun 2006, buku ini
membahas tentang minat, kebiasaan dan budaya baca, serta faktor-faktor
yang mendorong timbulnya minat baca.
2. Media Pembelajaran oleh Basyiruddin Usman tahun 2002, buku ini
menjelaskan tentang pengertian media elektronik termasuk didalamnya
mengenai tentang media televisi.
3. Psikologi Umum dan Perkembangan oleh Sudirman Sommeng tahun 2012,
buku ini membahas tentang beberapa faktor yang mempengaruhi
tumbuhnya minat.
4. Penelitian yang dilakukan Ismail (2014) dalam skripsi “Hubungan motivasi
orang tua dengan minat baca siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 2
Barru “mengemukakan minat baca di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2
Barru termasuk dalam kategori tinggi, orang tua sangat berpengaruh dalam
meningkatkanminat siswa.
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Mengacu kepada permasalahan penelitian tersebut, tujuan yang hendak
dicapai melalui penelitian adalah:
a. Untuk mengetahui frekuensi kebiasaan menonton televisi siswa kelas VIII
di perpustakaan SMPNegeri 1 Enrekang.
9b. Untuk mengetahui pengaruh kebiasaan menonton televisi terhadap minat
baca siswa kelas VIII di perpustakaan SMPNegeri 1 Enrekang.
2. Kegunaan Penelitian
Suatu penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat bagi ilmu
pengetahuan pada umumnya dan juga bermanfaat bagi pembaca.
a. Secara teoritis
1. Hasil penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan minat baca siswa
kelas VIII di perpustakaan SMPNegeri 1 Enrekang.
2. Bagi peneliti selanjutnya, Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat
dijadikan sebagai referensi dalam melakukan penelitian pada topik yang
sama.
b. Secara Praktis
1. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan motivasi kepada
siswa agar lebih meningkatkan minat membaca daripada menonton
televisi.
2. Bagi penulis sebagai pengalaman dalam penelitian yang berkaitan





A. Kebiasaan Menonton Televisi
1. Kebiasaan
Kebiasaan adalah sesuatu yang biasa dikerjakan atau sebagainya.
Kebiasaan juga dapat diartikan sebagai suatu pola untuk melakukan tanggapan
terhadap situasi tertentu yang dipelajari oleh seorang individu dan yang
dilakukannya secara berulang untuk hal yang sama (Kamus Besar Bahasa
Indonesia, 2005:146).
Kebiasaan adalah perbuatan berulang-ulang dengan bentuk yang sama
yang dilakukan secara sadar dan mempunyai tujuan-tujuan jelas sehingga disukai
banyak orang, misalnya, mencium tangan orang tua pada waktu akan pergi,
memberi salam pada waktu berjalan dihadapan orang lain, antre pada waktu
membeli karcis pertandingan sepak bola (Sujatmiko, 2014:135).
Kebiasaan adalah faktor yang kuat dalam hidup kita. Karena konsisten,
dan sering merupakan pola yang tak disadari, maka kebiasaan secara terus
menerus, setiap hari, mengekspresikan karakter kita dan menghasilkan efektivitas
kita atau kurang efektivitas kita (Covey, 1997:35). Kebiasaan didefenisikan
sebagai titik pertemuan dari pengetahuan, keterampilan dan keinginan.
Pengetahuan adalah paradigma teoritis, apa yang harus dilakukan dan mengapa.
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Keterampilan adalah bagaimana melakukannya. Dan keinginan adalah motivasi,
keinginan, untuk melakukan. Agar sesuatu bisa menjadi kebiasaan dalam hidup
kita, kita harus mempunyai ketiga hal ini (Covey, 1997:36).
Kebiasaan adalah pengulangan sesuatu secara terus-menerus atau dalam
sebagian besar waktu dengan cara yang sama dan tanpa hubungan akal, atau dia
adalah sesuatu yang tertanam di dalam jiwa dari hal-hal yang berulang kali terjadi
dan diterima tabiat (Sayid, 2006:347).
Sedangkan kebiasaan adalah perbuatan yang diulang-ulang terhadap hal
yang sama kemudian diterima serta diakui oleh masyarakat. Di dalam masyarakat,
kenyataan keberadaan hukum tidak tertulis atau kebiasaan diakui sebagai norma
hukum yang patut dipatuhi. Dalam praktek penyelenggaraan negara, hukum tidak
tertulis disebut konvensi. Dipatuhinya hukum tidak tertulis karena adanya
kekosongan hukum tertulis yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat/negara.
Oleha karena itu, hukum tidak tertulis (kebiasaan) sering digunakan oleh para
hakim untuk memutuskan perkara yang belum pernah diatur di dalam Undang-
Undang (Budiyanto, 2003:124).
Manusia adalah makluk yang unik karena manusia mampu melakukan
hal-hal tertentu dengan atau tanpa berpikir. Manusia selalu berjabat tangan
menggunakan tangan kanan, manusia menunjuk sesuatu menggunakan tangan
kanan, manusia makan menggunakan tangan kanan, manusia menggunakan sepatu
diawali dari kaki kanan dan melepaskan sepatu diawali kaki kiri, manusia
membungkukan badan ketika berjalan di depan orang yang lebih tua.
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Manusia secara otomatis mengulurkan tangan kanan dan menggenggam
tangan orang itu ketika ada orang lain yang mengulurkan tangan mengajak
bersalaman. Kenapa manusia tidak berjabat tangan menggunakan tangan kiri,
menunjuk sesuatu menggunakan tangan kiri atau memakai sepatu diawali dari
kaki kiri. Jawabannya adalah kebiasaan. Manusia telah terbiasa melakukan hal-hal
tersebut secara demikian.
2. Media Televisi
Schram dan Robert, 1977 berpendapat Media massa merupakan saluran
dari berbagai macam ide, gagasan, konsep, bahkan ideologi yang menimbulkan
berbagai macam efek bagi masyarakat. Pesan-pesan yang disampaikan oleh media
massa bisa membawa perubahan perilaku akibat terpaan dari pesan-pesan tersebut
pada khalayak (Rakhmat, 2007:218). Di samping ituMc Luhan, 1964 berpendapat
menyatakan, selain isi pesan yang terkandung dalam media, media itu sendiri juga
termasuk dalam pesan. Artinya, apa yang mempengaruhi kita bukan hanya
apayang disampaikan media, tetapi juga media komunikasi yang kita pergunakan
(Rakhmat, 2007:219 – 220).
Media massa adalah alat – alat dalam komunikasi yang bisamenyebarkan
pesan secara serempak, cepat kepada audience yang luas dan heterogen (Nurudin,
2007 : 9). Dan tentu saja TV dalam hal ini adalah media yang memiliki kekuatan
besardalammengirim danmelakukan transferpesan.
Berbicara mengenai media massa, Televisi merupakan salah satu
mediayang paling efektif dalam menyampaikan pesannya. Televisi adalah media
elektronik sebagai sarana komunikasi yang mampu menjangkau khalayak
yangrelatif besar. Pengaruh televisi begitu vital dalam masyarakat disebabkan
karenatelevisi mempunyai beberapa fungsi sebagai bagian dari komunikasi massa.
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Adapun fungsi tersebut adalah menghibur, meyakinkan, menginformasikan,
menganugerahkan status, membius dan menciptakan rasa kesatuan (De Vito,
1997:515 – 517).
Association for Education and Communication Technology(AECT) dalam
Usman mendefenisikan media yaitu segala bentuk yang dipergunakan untuk suatu
proses penyaluran informasi. Sedangkan Education Association(NEA)
mendefenisikan sebagai benda yang dapat dimanipulasikan, dilihat, didengar,
dibaca atau dibicarakan beserta instrumen yang dipergunakan dengan baik dalam
kegiatan belajar mengajar, dapat mempengaruhi efektivitas program instruktional.
(Usman, 2002:11)
Sedangkan televisi adalah sistem elektronik yang mengirimkan gambar
diam dan gambar hidup bersama suara melalui kabel atau ruang. Sistem ini
menggunakan peralatan yang mengubah cahaya dan suara ke dalam gelombang
elektrik dan mengkonversinya kembali ke dalam cahaya yang dapat dilihat dan
suara yang dapat didengar (Arsyad, 2004: 51)
Dwyer, 2003 dalam skripsi Artista Pitriawanti TV sebagai media audio
visual mampu merebut 94 % saluran masuknya pesan-pesan atau informasi ke
dalam jiwa manusia yaitu lewat mata dan telinga. TV mampu untuk membuat
orang pada umumnya mengingat 50 %dari apa yang mereka lihat dan dengar di
layar TV walaupun hanya sekali ditayangkan. Atausecara umum orang akan ingat
85 % dari apa yang mereka lihat di TV setelah tigajam kemudian dan 65 %
setelah tiga hari kemudian . Hal ini menunjukkan efek yang dihasilkan dari
menonton televisi sangatbesar. Hal ini disebabkan oleh intensitas menonton
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seseorang, informasi yangdiserap seseorang secara terus-menerus akan
menimbulkan kesan menyenangkanakan sanggup menarik perhatian seseorang
(Pitriawanti, 2010:3-4).
George Gomstock berpendapat bahwa televisi telahmenjadi faktor yang
tak terelakkan dan tak terpisahkan dalammembentuk diri kita dan akan seperti
apa diri kita nanti (Vivian, 2008 : 224). Dengan semakin seringnya waktu yang
digunakan menonton televisi maka akan semakin kuat pula pengaruh yang
diberikan televisi terhadapmereka. Seperti yang dikatakan Elisabeth Noelle-
Neumann dalam Theory Cummulative Effectmenyimpulkan bahwamedia tidak
punya efek langsung yang kuat, tetapi efek itu akan terus menguat seiring dengan
berjalannya waktu (Vivian, 2008 : 472).
Apabila media itu membawa pesan-pesan atau informasi yang bertujuan
intruksional atau mengandung maksud-maksud pengajaran maka media itu
disebut media pembelajaran (Arsyad, 2004:4). Televisi pendidikan adalah
penggunaan program video yang direncanakan untuk mencapai tujuan pengajaran
tertentu tanpa melihat siapa yang menyiarkannya. Televisi pendidikan tidak
sekedarmenghibur tetapi yang lebih penting adalahmendidik (Arsyad, 2004:51).
Gerbner mengatakan diantara berbagai media, televisi adalah media
ideologi yang paling ideal. Televisi memasuki setiap rumah, mengajar orang dari
buaian sampai ke liang lahat. Televisi begitu pula media massa lainnya
mempunyai kurikulum tersembunyi yang menggambarkan apa yang terjadi, apa
yang penting dalam berbagai kejadian, dan menjelaskan hubungan-hubungan serta
makna yang ada diantara kejadian-kejadian itu (Rakhmat, 2015:247).
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Televisi menjadi orang tua kedua bagi anak-anak, guru sebagai
penontonnya, dan pemimpin spritual yang dengan halus menyampaikan nilai-nilai
dan mitos-mitos tentang lingkungan. Televisi berfungsi menanamkan ideologi.
Usaha untuk menganalisis akibat-akibat penanaman ideologi ini disebut
cultivation analysis. Misalnya , diduga bahwa makin sering seseorang menonton
televisi, makin mirip presepsinya tentang realitas sosial dengan apa yang disajikan
di dalam televisi. Begitu pula, pembaca surat kabar tertentu akan cenderung




Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia minat, yaitu perhatian, kesukaan
(kecenderungan hati) kepada sesuatu, keinginan. Minat yaitu kemauan yang
terdapat dalam hati atas sesuatu, gairah, keinginan. Minat merupakan sumber
motivasi yang mendorong orang untuk melakukan apa yang mereka inginkan bila
mereka bebas memilih. Bila mereka melihat bahwa sesuatu akan menguntungkan,
mereka berminat, ini kemudian mendatangkan kepuasan. Bila kepuasan berkurang,
minat pun berkurang (Poerwadarminta, 1976:769).
Minat adalah suatu kekuatan pendorong yang menyebabkan individu
memberikan penelitian terhadap objeknya. Minat juga merupakan sumber
motivasi yang akan mengarahkan individu dalam melakukan apa yang ingin
mereka lakukan apabila diberi kebebasan untuk memilikinya. Minat juga
merupakan kekuatan yang mendorong individu agar menaruh perhatian sesuatu
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diluar dirinya yang dapat berupa objek atau aktifitas dan hal-hal yang
berhubungan dengan dirinya, disertai perasaan senang (Purnomo, 2002:2).
Minat sering pula disebut interest. Minat biasa dikelompokkan sebagai
sifat atau sikap(traits or attitude) yang memiliki kecenderungan-kecenderungan
atau tendensi tertentu. Minat dapat merepresentasikan tindakan-
tindakan(represent motives). Minat tidak bisa dikelompokkan sebagai pembawaan
tapi sifatnya biasa diusahakan, dipelajari, dan dikembangkan (Bafadal, 2011:191).
Sedangkan Minat seseorang terhadap sesuatu adalah kecenderungan hati
yang tinggi, gairah, atau keinginan seseorang tersebut terhadap sesuatu. Minat
baca seseorang dapat diartikan sebagai kecenderungan hati yang tinggi orang
tersebut kepada suatu sumberbacaan tertentu (Sutarno NS, 2006:26).
2. Pengertian Membaca
Baca adalah kata kerja yang berarti membaca. Membaca ialah melihat
tulisan dan mengerti atau dapat melaksanakan apa yang tertulis itu, mengucapkan
(do’a dan sebagainya) (Poerwadarminta, 1976:71).
Marksheffel mendefenisikanmembaca adalah
“reading may be defined as highly complex, purposeful, thinking process
engaged in by the entire organism while acquiring knowledge, evolving
new ideas, solving problems, or relaxing and recuperating through the
interpretation of printed symbols” (Bafadal, 2011:193).
Defenisi tersebut menjelaskan bahwa membaca itu merupakan kegiatan
kompleks dan disengaja, dalam hal ini berupa proses berpikir yang didalamnya
terdiri dari berbagai aksi pikir yang bekerja secara terpadu mengarah kepada satu
tujuan yaitu memahami makna paparan tertulis secara keseluruhan. Aksi-aksi
pada waktu membaca tersebut berupa memperoleh pengetahuan dari simbol-
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simbol huruf atau gambar yang diamati, pemecahan masalah-masalah yang timbul
serta menginterpretasikan simbol-simbol huruf atau gambar-gambar, dan
sebagainya (Bafadal, 2011:193).
Sedangkan menurut Bond andWagner (1953:40) defenisi membaca adalah
sebagai berikut :
“Reading is the process of acquiring and author’s meaning’s and of
interpreting, evaluating, and reflecting upon those meaning’s”.
Defenisi diatas menjelaskan bahwa membaca merupakan suatu proses
menangkap atau memperoleh konsep-konsep yang dimaksud oleh pengarangnya,
menginterpretasi, mengevaluasi konsep-konsep pengarang, dan merefleksikan
atau bertindak sebagaimana yang dimaksud dari konsep-konsep itu (Bafadal,
2011:193).
3. Minat Baca
Minat baca merupakan kecenderungan jiwa yang mendorong seseorang
berbuat sesuatu terhadap membaca. Minat baca ditunjukkan dengan keinginan
yang kuat untuk melakukan kegiatan membaca. Orang yang demikian senantiasa
haus terhadap bahan bacaan. Minat membaca sangat berpengaruh terhadap
keterampilanmembaca (Darmono, 2001:182).
“Secara umum arti minat adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap
sesuatu, gairah, keinginan” (Kamus BesarBahasa Indonesia, 2002:744).
Jadi minat baca adalah sesuatu yang menarik perhatian untuk dibaca, tapi
kalau tidak menarik perhatian tidak akan dibaca. Oleh karena itu, minat baca
bukan merupakan faktor turunan tetapi sesuatu kegiatan atau proses yang dilatih
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secara terus-menerus. Apabila telah menjadi kebiasaan dan setelah menjadi satu
kebutuhanmakaminat baca telahmenjadi budaya baca ( Natadjumena, 2005:3).
Untuk membina dan mengembangkan minat baca murid-murid tidak bisa
terlepas dari pembinaan kemampuan membaca murid-murid, untuk menjadi
orang yang senang membaca tentunya harus mampu membaca. Tanpa memiliki
kemampuan membaca tidak mungkin merasa senang membaca. Sudah barang
tentu pembinaan kemampuan membaca dalam rangka pembinaan dan
pengembangan minat baca murid-murid akan berbeda-beda sesuai dengan
tindakan sekolahnya. Semakin tinggi tingkatan sekolah semakin ringan pula
pembinaannya, sebab semakin tinggi tingkatan sekolah seseorang akan lebih
mampumembaca (Bafadal, 2011:194).
Berdasarkan pengertian minat disebutkan di atas, maka minat baca pada
dasarnya adalah kecenderungan hati yang tinggi, gairah, atau keinginan yang
mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Minat baca seseorang dapat
diartikan sebagai kecenderungan hati yang tinggi orang tersebut kepada suatu
sumber bacaan tertentu. Minat baca tidak dapat dikelompokkan sebagai
pembawaan tetapi minat bacamuncul apabila hal tersebut dikembangkan.
C. Faktor Pendukung dan Penghambat Minat Baca
Ada beberapa faktor yang menjadi pendorong atas bangkitnya minat baca
ialah ketertarikan, kegemaran dan hobi membaca, dan pendorong tumbuhnya
kebiasaanmembaca adalah kemauan dan kemampuanmembaca.
Sedangkan menurut Mudjito (2001:99-100), faktor pendukung minat baca
adalah:
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a. Adanya lembaga-lembaga pendidikan dari tingkat dasar sampai dengan
tingkat tinggi tempat membina dan mengembangkan minat baca anak
didik secara berhasil. Lembaga ini pada umumnya dilengkapi juga dengan
sarana perpustakaan yang dapat dikembangkan sedemikian rupa sehingga
manfaatnya dapat dirasakan bagi anak didik dan pengasuhnya.
b. Adanya berbagai jenis perpustakaan disetiap kota dan wilayah di Indonesia
yang memiliki kemungkinan untuk dikembangkan dalam hal jumlah dan
mutu perpustakaan, koleksi, dan sistem pelayannya.
c. Adanya lembaga-lembaga media massa yang senantiasa ikut mendorong
minat baca dari berbagai lapisan masyarakat melalui penerbitan surat
kabardanmajalah.
d. Adanya penerbitan yang memiliki semangat dalam pengabdian dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, dengan menerbitkan buku-buku
yang bermutu baik dari segi isi, bahasa, maupun teknik penyajian.
e. Adanya penulis atau pengarang yang memiliki daya cipta, idealisme, dan
kemampuan menyampaikan pengalaman atau gagasan untuk kemajuan dan
kesejahteraanmasyarakat.
f. Adanya kebijaksanaan pemerintah yang secara langsung maupun tidak
langsung ikut mendorong atau merangsang pertumbuhan dan
pengembanganminat bacamasyarakat.
g. Adanya usaha-usaha perseorangan, organisasi, dan lembaga baik
pemerintah maupun swasta yang memiliki prakarsa untuk berperan serta
melakukan kegiatan yang berkaitan denganminat baca masyarakat.
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Ada beberapa faktor yang mempengaruhi minat menurut Hindar Purnomo
(2003:3) adalah :
a. Faktor individu yang berasal dari dalam individu, termasuk dalam faktor
ini adalah motivasi, emosi, usia, kecerdasan ( intelegensi), jenis kelamin
dan kemampuan-kemampuan bawaan yang lain.
b. Faktor sosial, yaitu yang berasal dari luar individu, termasuk dalm faktor
ini adalah motif sosial, latar belakang ekonomi, lingkungan tempat tinggal,
kesempatan meningkatkan minat, pengalaman pribadi, pengaruh teman
sebaya dan keluarga.
Faktor-faktor yang mempengaruhi timbulnya minat cukup banyak, dimana
sebagian besar dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu yang bersumber dari
dalam diri individu yang bersangkutan (misal: bobot, umur, jenis kelamin,
pengalaman, perasaan mampu, kepribadian), dan yang berasal dari luarmencakup
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. Faktor
lingkungan justru mempunyai pengaruh lebih besar terhadap timbul dan
berkembangnya minat seseorang. Manakala dari ketiga macam lingkungan itu
yang lebih berpengaruh, ini sangat sulit untuk ditentukan karena ada minat
seseorang timbul dan berkembang, dipengaruhi oleh faktor keluarga, tetapi ada
juga dipengaruhi oleh lingkungan sekolah atau masyarakat, atau sebaliknya.
(Sommeng, 2012:122)
Sedangkan menurut Crow dan Crow (1973) berpendapat ada tiga faktor
yang menjadi penyebab timbulnya minat, yaitu :
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a. Dorongan dari dalam diri individu, misal dorongan untuk makan, rasa
ingin tahu. Dorongan untuk makan akan membangkitkan minat untuk
bekerja atau mencari penghasilan, minat terhadap produksi makanan dan
lain-lain. Dorongan rasa ingin tahu atau rasa ingin tahu akan
membangkitkan minat untuk membaca, belajar, menuntut ilmu, melakukan
penelitian dan lain-lain.
b. Motif sosial, dapat mencapai faktor yang membangkitkan minat untuk
melakukan suatu aktivitas tertentu. Misalnya minat terhadap pakaian
timbul karena ingin mendapat persetujuan atau penerimaan dan perhatian
orang lain. Minat untuk belajar atau menuntut ilmu pengetahuan timbul
karena ingin mendapat penghargaan dari masyarakat, karena biasanya
yang memiliki ilmu pengetahuan yang cukup luas (orang pandai)
mendapat kedudukan yang tinggi dan terpandang dalammasyarakat.
c. Faktor emosional, minat mempunyai hubungan yang erat dengan emosi.
Bila seseorang mendapatkan kesuksesan pada aktivitas akan menimbulkan
perasaan senang, dan hal tersebut akan memperkuat minat terhadap
aktivitas tersebut, sebaliknya suatu kegagalan akan menghilangkan minat
terhadap hal tersebut (Sommeng ,2012:123).
Sedangkan faktorpenghambat minat baca, yaitu:
a. Derasnya harus hiburan melalui peralatan pandang dengar, misalnya
televisi dan radio, karena masyarakat lebih senang mendengar dan melihat
daripada membaca.
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b. Orang lebih senang membajak karya orang lain daripada membaca banyak
buku dalam mengungkapkan pandangannya melalui tulisan, karena
kurangnya tindakan hukum yang tegas meskipun sudah ada undang-
undang hak cipta.
c. Kurangnya penghargaan yang memadai dan adil terhadap kegiatan atau
kreativitas yang berkaitaan dengan perbukuan.
d. Kurangnya meningkatkan mutu perpustakaan, baik dalam hal koleksi
maupun sistem pelayanan dapat juga memberi pengaruh negatif terhadap
perkembanganminat baca.
e. Tingkat pendapatan masyarakat yang relatif rendah dapat mempengaruhi
daya beli atau prioritas kebutuhan.
f. Lingkungan keluarga, misalnya kurangnya keteladanan orang tua dalam
pemanfaatan waktu senggang dapat memberi dampak terhadap minat baca
sejakmasa anak-anak (Mudjito, 2001:104).
D. Dampak Kebiasaan Menonton Televisi terhadap Minat Baca
Kehadiran alat-alat teknologi elektronik saat ini mempunyai dampak
yang positif dan negatif bagi anak didik. Dengan adanya tayangan televisi yang
beraneka ragam diharapkan dapat bermanfaat dengan baik dan benar sehingga
dapat memperluas wawasan, menambah pengetahuan, dan bisa meningkatkan
prestasi belajar dan minat membacanya. Namun melihat kenyataan sekarang ini,
anak lebih malas membaca dikarenakan anak telah kecanduan menonton televisi
yang didalamnya hanyalah hiburan yang terkadang jauh dari unsur pendidikan.
Anak lebih senang dan tertarik dengan hiburan daripada pelajaran- pelajaran di
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sekolah. Memang tidak semua anak seperti kenyataan di atas, namun jika anak
tidak selektif dalam memilih program acara yang tepat, maka ia akan lupa dan
malas belajar sehingga prestasinya akanmenurun (Adiyanti, 1994:37).
Tingkat mengkonsumsi media televisi pada anak – anak memang
mengalami peningkatan. Apalagi dengan semakin menambahnya program –
program televisi untuk anak – anak. Hal itu memicu mereka menjadi semakin
senang menonton televisi. Media yang sering mereka konsumsi adalah media
televisi, yang dapat mereka konsumsi dengan bebas, kapanpun mereka mau.
Mereka akan lebih sering duduk di depan televisi pada saat jam – jam acara
anak – anak, bahkan acara lain (Pitriawanti, 2010:2).
Arus komunikasi yang dulunya tersendat-sendat dan memakan waktu yang
lama, sekarang telah mengalami kemajuan yang sangat luar biasa, satu peristiwa
yang terjadi di satu belahan dunia dapat diketahui di seluruh penjuru dunia pada
saat yang hampir sama. Dalam hal ini teknologi sangat berperan penting pada era
informasi ini. Tentu saja perkembangan ini sangat berpengaruh dalam berbagai
aspek kehidupan termasuk didalamnya pendidikan.
Keberadaan televisi di rumah jelas akan mengubah aktivitas keluarga.
Anak-anak (siswa) dapat dengan mudah mengikuti acara-acara yang disiarkan
melalui televisi sesuai dengan yang diinginkan. Tidak hanya anak-anak yang
berubah pola kehidupannya, tetapi remaja, orang dewasa, dan orangtua juga
demikian pula meskipun dengan kadar yang berbeda. Perubahan penggunaan
waktu sehari-hari yang sangat tampak adalah dalam perubahan pola tidur, waktu
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makan, waktu untuk berinteraksi dengan orang tua, dan waktu belajar
(Adiyanti,1994:40).
Sesuai tuntutan masyarakat pemustaka, kini telah banyak perpustakaan
yang memanfaatkan teknologi informasi dalam memberikan layanan. Dalam hal
ini perpustakaan perlu menjalin jaringan dengan perpustakaan lain, pusat
informasi, dan lembaga terkait di seluruh dunia. Dengan demikian masyarakat
pemustaka dapat memanfaatkan jaringan tersebut dalam akses informasi untuk
meningkatkan kualitas hidup mereka. Untuk mendorong peningkatan minat baca
dan literasi informasi masyarakat, Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah/BPAD,
Perpustakaan Kota/Kabupaten, Perpustakaan Kecamatan, Perpustakaan Desa, dan
perpustakaanmasyarakat lainnya (Lasa, 2009:13).
Kini perpustakaan seharusnya tidak saja memberikan layanan
konvensional dan tertutup. Di era ini seharusnya tiap perpustakaan memberikan
layanan berbasis teknologi informasi dan terbuka kepada semua orang yang
memerlukan fasilitas dan jasa layanan perpustakaan (Lasa, 2009:13).
Dalam rangka mengemban misi perpustakaan sekolah, guru pustakawan
selaku pengelola perpustakaan sekolah harus berusaha semaksimal mungkin
membina kemampuan membaca murid-muridnya sehingga pada diri mereka
tumbuh rasa senang membaca. Untuk dapat membina kemampuan membaca
murid-murid, guru, pustakawan harus benar-benar memahami seluk-beluk
membaca, seperti prinsip-prinsip membaca, karateristik membaca yang baik,
kesiapan membaca, cara-cara memotivasi murid-murid agar senang membaca dan
sebagainya. Semua ini tidak hanya dipahami tetapi yang lebih penting adalah
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diamalkan secara nyata dalam kegiatan pembinaan dan pengembangan minat baca
murid-murid (Bafadal, 2011:194).
Dalam perkembangan teknologi dan informasi saat ini, televisi (TV) telah
menjadi kebutuhanmasyarakat untukmendapatkan hiburanmaupun informasi.
Semakin tingginya minat masyarakat dalammenonton TV, baik itu dari kalangan
orangtua, remaja dan anak-anak telah ikut meningkatkan bisnis penyiaran di
Indonesia, sehingga banyak stasiun-stasiun TV bersaing dalam menyuguhkan
berbagai macam acara untukmenarik masyarakat menontonnya (Wahyuni, 2003).
Didalam artikel oleh Supriyono dampak yang timbul bagi anak-anak akibat
menonton televisi bisa dilihat dari:
1. Perilaku
Peniruan perbuatan kekerasan, kekhawatiran para psikolog, pemimpin
agama, bila anak-anak secara rutinitas melahap aneka ragam acara
dalam berbagai bentuk format, terutama film kekerasan, maka
kemungkinan besarakanmeniru dalam keseharian mereka.
2. Sikap
a. Tidak dapat membedakan khayalan dengan kenyataan. Dapat
dimaklumi anak-anak berpandangan mereka yang tampil dilayar
televisi merupakan hal yang nyata. Hal ini disebabkan berpikirnya
anakmasih sederhana.
b. Ingin mendapatkan semata secepat mungkin. Karena segalanya serba
seketika, sesuatu yang berlangsung serba cepat berlaku bagi
penayangan televisi adalah detik.
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3. Pendidikan
a. Menghabiskan waktu. Banyak waktu yang dihabiskan anak hanya
untuk menonton televisi, sehingga mengurangi aktivitas yang lain
seperti bermain dengan sesamanya, membantu kedua orang tua,
mengerjakan tugas belajardan tugas rumah.
b. Mengurangi minat belajar
4. Budaya dan agama
a. Dapat mengurangi identitas nasional dan kekaguman yang berlebihan
kepada budaya barat. Segala sesuatu yang menjadi jati diri bangsa
menjadi berkurang. Namun jika timbul kekaguman apa saja dilayar
TV, hal-hal yang burukmaka perlu mencegahnya.
b. Menggabungkan nilai-nilai agama. Banyak siaran televisi yang tidak
mengindahkan norma-norma keagamaan, bahkan bertentangan dengan
nilai sosial budaya ketimuran yang ada ditengah masyarakat kita
(Nasution, 1997:206).
Televisi sebagai sebuah media komunikasi mempunyai pengaruh terhadap
tingkah laku. Pengaruh televisi terhadap perilaku terjadi bila terdapat perubahan
pada perilaku nyata yang dapat diamati, yang meliputi pola-pola tindakan,
kegiatan atau kebiasaan berperilaku.Terdapat empat efek pemanfaatan media
massa, yaitu:
a. Efek kehadiran media massa, yaitu menyangkut pengaruh keberadaan
mediamassa secara fisik.
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b. Efek kognitif, yaitu mengenai terjadinya perubahan pada apa yang
diketahui, difahami, atau dipersepsi siswa.
c. Efek afektif, yaitu berkenaan dengan timbulnya perubahan pada apa yang
dirasakan, disenangi, atau dibenci siswa.
d. Efek behavior, yaitu berkaitan pada perilaku nyata yang dapat diamati,
yang mencakup pola-pola tindakan kegiatan, atau kebiasaan berperilaku
siswa (Rakhmat 2007).
Menurut Rakhmat, 2004 dalam jurnal Lasa Hs Kemajuan teknologi
informasi dapat membawa pengaruh positif dan negatif pada masyarakat.
Demikian pula dengan perkembangan audio visual yang kadang-kadang berakibat
buruk terhadap perilaku seseorang. Televisi misalnya memang mempunyai
peranan dalam perubahan sosial. Terjadinya perubahan sosial pada masyarakat
karena televisi menimbulkan dampak terhadap penjadwalan kembali, penyaluran
perasaan, dan menimbulkan perasaan tertentu, sehingga khalayak menyesuaikan
jadwal kegiatan sehari-hari dengan jadwal siaran televisi terutama siaran-siaran
sinetron. Khalayak sering menonton televisi tanpa memperdulikan isi pesan, tetapi
hanya untuk memuaskan kebutuhan psikologis, misalnya menghilangkan resah
maupun rasa jenuh.
Di satu sisi perlu disadari bahwa perubahan perilaku seseorang itu dapat
dipengaruhi oleh perilaku orang lain, benda, dan peristiwa disekitarnya. Perilaku
bukan bawaan maupun keturunan, akan tetapi merupakan proses belajar yang
mencakup kawasan-kawasan kognitif, afektif, dan psikomotorik. Siaran televisi
dapat menimbulkan dampak terhadap khalayak baik bersifat kognisi (berkaitan
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dengan pengetahuan dan opini) afeksi (berkaitan dengan sikap dan perasaan),
tindakan, dan perubahan perilaku (Lasa, 2009:7)
Akibat dari akrabnya penonton maka biasanya apa yang ditayangkan
televisi, penonton cenderung mudah untuk menerimanya. Banyak penelitian yang
dilakukan untuk melihat seberapa jauh peranan televisi menimbulkan perilaku
pro-sosial anak (seperti menolong, bekerja sama, mengerti perasaan orang lain,
dan sebagainya) (Adiyanti, 1992: 38).
Dengan semakin maraknya televisi swasta beserta acara hiburannya yang
menarik penonton, khususnya anak-anak, komunikasi orang tua – anak sangat
diperlukan untuk mengarahkan anak-anaknya. Orang tua adalah penuntun dalam
keluarga. Keluarga merupakan kelompok sosial yang anggota-anggotanya sering
bertatap muka antara satu dengan yang lain dan saling mengenal dekat. Karena itu
hubungan antara orang tua – anak lebih erat dan intensif. Peranan keluarga dalam
kehidupan individu besar sekali karena di dalam keluarga, manusia pertama-tama
berkembang dan di didik sebagai makhluk sosial. Di sini ia memperoleh
pendidikan awal untuk meningkatkan dan mengembangkan sifat-sifat sosialnya,
antara lain mengindahkan norma-norma, belajar bekerja sama, sopan patuh dan
sebagainya (Gerungan, 1988:87).
Upaya untuk mencegah masalah tersebut diperlukan peran serta orangtua
dalam mengawasi dan mengatur waktu untuk anaknya antara belajar, membaca
dengan menonton televisi. Sebaiknya orangtua yang memilihkan tayangan televisi
yang sesuai dengan perkembangan anak. Sebab orang tua adalah guru,
pembimbing sekaligus pendorong yang paling utama bagi anak- anaknya.
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Orangtua hendaknya memetakan langkah-langkah anak demi keberhasilan mereka
di masa mendatang sehingga anak dapat paham dengan sendirinya kapan harus
belajar dan kapan harus menonton televisi yang sesuai dengan usianya juga acara






Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif kausal (pengaruh) dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian asosiatif kausal adalah
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan atau pengaruh antara dua
variabel atau lebih (Sugiyono, 2013:11). Jenis pendekatan kuantitatif menekankan
analisisnya berupa angka-angka (numerik) yang diolah dengan metode statistik
(Sugiyono, 2013:7). Dengan metode ini akan diperoleh hasil yang positif dan
signifikan antara variabel yang diteliti yakni pengaruh kebiasaan menonton
televisi dengan tingkat minat baca siswa kelas VIII di perpustakaan SMP Negeri 1
Enrekang.
B. Lokasi dan Waktu penelitian
a. Lokasi penelitian
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Enrekang
yang bertempat di Jl. Jenderal SudirmanNo.03 Kabupaten Enrekang.
1. Kondisi Perpustakaan SMP Negeri 1 Enrekang
Status Perpustakaan : Type C
NomorPokok Perputakaan : 21.06.41.P.0001
Jenis Perepustakaan : Perpustakaan Sekolah
Perpustakaanmulai beroperasi pada : Tahun 1982
Luas gedung : 108 m²
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1) Aturan dan tata tertib perpustakaan SMPN 1 Enrekang
a. Ruang Baca
Dibuka setiap hari : Senin s/d Kamis, jam 07.15 - 14.00
Jumat, jam 07.15 - 11.50
Sabtu, jam 07.15 - 14.00
b. Pembaca
1. Seluruh guru, pegawai, dan siswa diperkenankan membaca koleksi
perpustakaan.
2. Yang bukan warga SMPN 1 Enrekang memerlukan izin terlebih
dahulu dari pengelola.
c. Peminjam
Yang boleh meminjam buku koleksi perpustakaan untuk dibawa keluar
dari ruangan perpustakaan SMPN 1 Enrekang adalah:
1. Para guru/pegawai SMPN 1 Enrekang.
2. Para siswa siswi dalam lingkungan SMPN 1 Enrekang yang terdaftar
sebagai siswa siswi pada setiap tahun ajaran.
d. Kartu Anggota
Setiap peminjam harus menunjukkan tanda pengenal atau kartu anggota
pada saat meminjam dan di simpan pada bagian sirkulasi.
e. Pegambilan di rak
Pembaca dan peminjam boleh mengambil sendiri buku atau koleksi dari
rak atau tempat buku, sesudah membaca, tidak usah mengambilkan sendiri,
letakkan saja di atas meja.
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f. Buku yang dapat /tidak dapat dipinjamkan
1. Yang dipinjamkan hanya buku - buku yang sudah disiapkan untuk
peminjaman.
2. Yang tidak dipinjamkan :
a. Buku ataumajalah referensi
b. Majalah dalam rakmajalah terbaru
c. Buku buku on resenve (cadangan)
d. Surat Kabar
g. Banyaknya yang dipinjam dan perpanjangan
1. Untuk siswa, tiga examplar selama 3 hari dan khusus buku paket dapat
dipinjamkan selama satu tahun.
2. Untuk guru/pegawai, empat examplar dengan jangka waktu
peminjaman selama satu bulan.
3. Perpanjangan peminjaman diperkenankan apabila buku atau majalah
yang bersangkutan tidak dipesan oleh anggota lainnya.
4. Pada waktu peminjaman, buku/majalah yang dimaksud harus dibawa
pada perpustakaan SMPN 1 Enrekang.
h. Denda
1) Setiap peminjam yang terlambat mengembalikan buku yang dipinjam,
di kenakan denda sebanyak Rp. 500,- perhari per satu examplar.
2) Bagi mereka yang terlambat sampai satu bulan atau lebih akan diberi
sanksi tambahan, sanksi tersebut akan diatur dalam peraturan khusus.
Hari dimulai dihitung dikenankan ialah hari sesudah tanggal
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pengembalian buku yang tertulis pada buku masing - masing yang
dipinjam.
3) Menghilangkan ataumerusakkan buku
4) Peminjam yang menghilangkan buku, diwajibkan menggantinya dengan
judul yang sama, atau membayar sesuai dengan harga buku yang hilang
ditambah uang pengolahan Rp. 2.000,-.
5) Peminjam yang merusakkan buku akan dikenakan sanksi, peraturan
tersebut akan diaturkemudian oleh pengelola.
6) Buku yang kembali dalam keadaan rusak dikenakan denda :
a) Rusak ringan Rp. 2.000,-
b) Rusak berat,tidak dapat diperbaiki lagi Rp. 10.000,-
c) Kotor / tercoret-coret Rp. 2.000,-
d) Tidak terbungkus plastik Rp. 2.000,-
STRUKTURORGANISASI PERPUSTAKAAN SEKOLAH SMPN 1
ENREKANG
PUSAT PEMBINAAN BADAN ARSIP DAN PERPUSTAKAAN
DAERAH PROP SULSEL
KEPALA SEKOLAH
PENGELOLA PERPUSTAKAANGURU DAN PEGAWAI KOMITE
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b. Waktu penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 03 Mei-03 Juni 2016
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C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek yang
mempunyai kualitas dan karateristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014:117). Adapun
populasi dalam penelitian ini adalah Siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Enrekang
yang berjumlah 282 siswa .
2. Sampel Penelitian
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi (Sugiyono, 2014:118). Teknik pengambilan yang digunakan termasuk
pada Non probability sampling yaitu teknik sampling sistematis. Sampling
sistematis adalah teknik pengambilan sampel berdasarkan urutan dari anggota
populasi yang telah diberi nomor urut (Sugiyono,2014: ). Dalam penelitian ini
populasi 282 orang. Dari semua anggota itu diberi nomor urut, yaitu nomor 1
sampai dengan 282. Pengambilan sampel dilakukan dengan mengambil kelipatan
dari bilangan 5. Untuk ini maka yang diambil sebagai sampel adalah nomor 1, 5,
10, 15, 20, dan seterusnya sampai 282. Seperti berikut:
1, 2, 3, 4, 5, 6, 7,8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25,
26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 34, 35, 36, 37, 38, 39, 40, 41, 42, 43, 44, 45, 46, 47,
48, 49, 50, 51, 52, 53, 54, 55, 56, 57, 58, 59, 60, 61, 62, 63, 64, 65, 66, 67, 68, 69,
70, 71, 72, 73, 74, 75, 76, 77, 78, 79, 80, 81, 82, 83, 84, 85, 86, 87, 88, 89, 90, 91,
92, 93, 94, 95, 96, 97, 98, 99, 100, 101, 102, 103, 104, 105, 106, 107, 108, 109,
110, 111, 112, 113, 114, 115, 116, 117, 118, 119, 120, 121, 122, 123, 124, 125,
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126, 127, 128, 129, 130, 131, 132, 133, 134, 135, 136, 137, 138, 139, 140, 141,
142, 143, 144, 145, 146, 147, 148, 149, 150, 151, 152, 153, 154, 155, 156, 157,
158, 159, 160, 161, 162, 163, 164, 165, 166, 167, 168, 169, 170, 171, 172, 173,
174, 175, 176, 177, 178, 179, 180, 181, 182, 183, 184, 185, 186, 187, 188, 189,
190, 191, 192, 193, 194, 195, 196, 197, 198, 199, 200, 201, 202, 203, 204, 205,
206, 207, 208, 209, 210, 211, 212, 213, 214, 215, 216, 217, 218, 219, 220, 221,
222, 223, 224, 225, 226, 227, 228, 229, 230, 231, 232, 233, 234, 235, 236, 237,
238, 239, 240, 241, 242, 243, 244, 245, 246, 247, 248, 249, 250, 251, 252, 253,
254, 255, 256, 257, 258, 259, 260, 261, 262, 263, 264,265, 266, 267, 268, 269,
270, 271, 272, 273, 274, 275, 276, 277, 278, 279, 280, 281, 282
Jadi jumlah sampel dari kelipatan bilangan 5 yaitu 56 siswa dari 282 populasi.
D. Metode Pengumpulan data
Metode pengumpulan data dilakukan dalam rangka memperoleh data yang
lengkap dan akurat sehingga dapat memberi gambaran atau informasi yang terkait
dengan penelitian ini. Metode yang digunakan penulis dalam mengumpulkan data
adalahmetode penelitian lapangan (Field Research).
Penelitian lapangan adalah suatu metode yang digunakan dalam
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan penelitian di daerah populasi,
dalammetode ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data melalui:
1. Observasi
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Observasi merupakan teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang
spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan
kuesioner. Kalau wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang,
maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga obyek-obyek alam yang lain
(Sugiyono, 2013: 203). Pengamatan yang dilakukan oleh penulis secara sengaja
terhadap objek penelitian kemudian mencatat hal-hal yang dianggap perlu
sehubungan denganmasalah penelitian.
2. Angket (kuesioner)
Angket merupakan teknik pengumpulan yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden yang
dijawabnya. Angket merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila
peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa
diharapkan dari responden. Selain itu, angket juga cocok digunakan bila jumlah
responden cukup besar dan tersebar di wilayah yang luas. Angket dapat berupa
pertanyaan atau pernyataan tertutup atau terbuka, dapat diberikan kepada
responden secara langsung atau dikirim melalui pos, atau internet (Sugiyono,
2013: 199).
Dengan kegiatan membagikan sejumlah kuesioner atau angket kepada
responden dengan tujuanmengumpulkan data dan fakta di lapangan.
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang ditujukan untuk
memperoleh data langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang
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relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, data
yang relevan dengan penelitian (Ridwan, 2008: 31).
E. Instrumen Penelitian
Instrumen Penelitian adalah suatu alat yang digunakan dalam
mengumpulkan data atau informasi yang dibutuhkan.
Adapun instrument pengumpulan data yang penulis gunakan adalah
kuesioner (Angket). Kuesioner merupakan pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2013: 199).
Dalam teknik ini, penulis membagikan data pertanyaan kepada responden
untuk menjawab setiap pertanyaan yang ada dalam rangka melengkapi data
penulis yang akan diteliti.
Adapun dalam penelitian ini jawaban yang diharapkan responden secara
keseluruhan nantinya diberi skor atau nilai pada masing-masing kategori. Dengan
demikian penentuan skor mempunyai tujuan untuk mengukur konsep yang telah
dirumuskan dengan menggunakan seperangkat indikator yang telah dioperasikan
yang diwujudkan dalam bentuk pertanyaan.
Adapun skala yang digunakan yaitu skala likert. Skala Likert digunakan
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang
tentang fenomena sosial. Dalam penelitian, fenomena sosial ini telah ditetapkan
secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian
(Sugiyono, 2013:134-135).
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Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala Likert
mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif. Untuk keperluan
analisis kuantitatif, maka jawaban itu dapat diberi skor, misalnya:
a. Selalu dengan skor5
b. Sering dengan skor4
c. Kadang-kadang dengan skor3
d. Pernah dengan skor2
e. Tidak pernah dengan skor1
F. Variabel Penelitian
Variabel penlitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal
tersebut. Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013:
60-61). Variabel penelitian dalam penelitian ini dapat dibedakan menjadi variabel
independen dan variabel dependen. Variabel independen yaitu kebiasaan
menonton televisi sedangkan variabel dependen yaitu minat baca.





























G. Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas
Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas
instrumen, yaitu menguji pada kualitas item-itemnya dengan menghitung korelasi
setiap item dengan skor atau angka sebagai kriteria validitasnya dan dapat pula
untuk melihat kelayakan butir, mendukung suatu kelompok variabel tertentu,
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hasilnya dibandingkan dengan r tabel dengan tingkat kesalahan 5%, jika r tabel
kurang dari rhitung maka butir soal disebut valid (Noor, 2011: 169).
Selanjutnya angka korelasi yang diperoleh dibandingkan dengan angka
kritik tabel nilai r tabel, apabila r hitung nilainya di atas angka kritik 5%maka
pernyataan tersebut valid, sebaliknya r hitung di bawah angka kritik maka
pernyataan tersebut tidak valid. Untuk taraf signifikansi (rt) 5% dengan angka
kritik 0,266 (Sugiyono, 2013: 288). Kriteria keputusan adalah jika r hitung lebih
besaratau sama dengan taraf signifikansi 5%(0,266) maka dinyatakan valid.
Uji validitas instrument dalam penelitian ini menggunakan rumus yang
ada pada SPSS (Statistik Product and Service Solution) dengan menghitung
korelasi antara masing-masing item dengan skor total.
Untuk pengolahan data uji validitas, penulis menggunakan SPSS statistic
dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Memasukkan skor kuesioner yang telah ditabulasi kedalam lembar
kerja SPSS versi 22
b. Pilih menuAnaliyze dan pilih submenuCorrelate lalu pilih Bivarlate
c. Mengisikan dalam kotak variabel indikator variabel dan skor total
variabel.
d. Kemudian pilihCorrelation Coeficients Pearson
e. Lalu tekan ok, didapatkan hasil output dari data.
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Tabel. 2
Hasil Uji Validitas Variabel X





























































Sumber : hasil olahan juni 2016
Sedangkan untuk uji validitas variabel Y adalah sebagai berikut:
Tabel. 3
Hasil Uji Validitas Variabel Y





























































Sumber : hasil olahan juni 2016
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Dari hasil uji validitas variabel (X) dan variabel (Y) valid dengan
mendapatkan r hitung lebih besar dibandingkan dengan r tabel yaitu 0,266 dengan
signifikansi 5%, jadi semua pertanyaan dapat digunakan semua sebanyak 30 item.
Dari data tersebut menunjukkan bahwa korelasi antara masing- masing indikator
terhadap keseluruhan variabel menunjukkan hasil yang signifikan. Jadi dapat
dipahami bahwa masing-masing pertanyaan dari variabel X dan variabel Y adalah
valid.
2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas adalah indeks yang menunjukan sejauh mana suatu alat
ukurdapat dipercaya atau diandalkan (Noor, 2011: 130).
Untuk pengujian realibilitas instrumen penulis menggunakan SPSS
statistic dengan langkah- langkah sebagai berikut:
a. Memasukkan nilai skor kuesioner yang telah ditabulasi kedalam
lembarkerja SPSS versi 22.
b. Kemudian pilih menu Analiyze lalu pilih scale, lalu pilih Reability
Analysis
c. Mengisi kedalam kotak indikatorvariabel
d. PilihModel Alpha lalu tekan Ok, didapatkan hasil output
Hasil uji reabilitas data instrumen variabel X dan variabel Y dengan














Sumber: olahan juni 2016
Dari tabel tersebut dapat diketahui nilai cronbach’s Alpha untuk semua
variabel bernilai lebih besar dari 0,6. Dengan demikian pertanyaan dari variabel X
dan variabel Y dikatakan reliabel dikarenakan nilai cronbach’s Alphaberada lebih
besardari 0,6.
H. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Dalam penelitian ini, analisis data yang digunakan adalah analisis data
kuantitatif dengan menggunakan statistik deskriptif yaitu statistik yang digunakan
untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan
yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2013: 208).
Adapun rumus yang digunakan untuk mengetahui presentase jawaban
responden adalah sebagai berikut:
Keterangan:
P = Frekuensi yang sedang dicari presentasenya
N = Number of Cases (jumlah frekuensi atau banyaknya individu)
F = Angka presentase (Sudijono, 2012:43).
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Adapun rumus yang digunakan untuk mengetahui nilai rata-rata adalah
sebagai berikut:
Keterangan :
Mx = Nilai rata-rata yang sedang dicari
FX=Jumlah dari hasil perkalian antara masing-masing skordengan frekuensinya
N = Jumlah responden ( Sudijono, 2012: 85).
Untuk mencari koefisien korelasi yang menunjukkan kuat dan lemahnya
pengaruh antar variabel X dan variabel Y yaitu dengan menggunakan pedoman
korelasi product moment yang ditentukan Sudijono (2012: 193) sebagai berikut:
Tabel. 5




Intrepretasi antara variabel X dan variabel Y
0.0 – 0,20
Memang terdapat korelasi, akan tetapi korelasi itu sangat
lemah atau sangat rendah sehingga korelasi itu diabaikan
(dianggap tidak ada korelasi antara variabel X dan Y)
0.21 – 0.40
Antara variabel X dan Y terdapat korelasi yang rendah
Antara variabel X dan Y terdapat korelasi yang sedang
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0.40 – 0.70 atau cukupan
0.70 – 0.90
Antara variabel X dan Y terdapat korelasi yang kuat atau
tinggi
0.90 – 100
Antara variabel X dan Y terdapat korelasi yang sangat
kuat atau sangat tinggi
Sumber : Olahan Juni 2016
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Karakter istik Responden
Responden dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1





Kuesioner yang disebar 56 100 %
Kuesioner yang dapat diolah 56 100 %
(Sumber: hasil olahan juni 2016)
Karakteristik responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini, yaitu
menurut jenis kelamin responden siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Enrekang.
Berikut di sajikan karakteristik responden menurut jenis kelamin.
Tabel 7
Karakter istik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (% )
Laki-laki 31 55%
Perempuan 25 44%
Total 56 100 %
(Sumber: hasil olahan juni 2016)
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Berdasarkan jenis kelamin, tabel di atas menunjukan bahwa responden
dalam penelitian ini kebanyakan berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 31
responden (55%), sedangkan berjenis kelamin perempuan sebanyak 25 responden
(44%).
2. Analisis Deskr iptif
a. Analisis Deskriptif Pertanyaan
Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah Kebiasaan Menonton
Televisi dan Minat Baca Siswa. Distribusi frekuensi atas jawaban responden dari
hasil tabulasi skor data. Berdasarkan rumus yang digunakan yaitu:
Hasil perhitungan rentang skala menunjukkan nilai 0,8, dengan demikian
rentang skala 0,8 tersebut dapat dijelaskan nilai numeriknya sebagai berikut:
Tabel 8






1 ≤ X < 1,80 SR SR
1,81 ≤ X < 2,60 R R
2,61 ≤ X < 3,40 S S
3,41 ≤ X < 4,20 T T
4,21 ≤ X < 5 ST ST
Keterangan :




ST : Sangat Tinggi
b. Kebiasaan menonton televisi
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Untuk mengetahui pengaruh kebiasaan menonton televisi terhadap minat
baca siswa kelas VIII di perpustakaan SMP Negeri 1 Enrekang, maka peneliti
menguraikan hasil penelitian terhadap kebiasaan menonton televisi sebagai
variabel (X) dan minat baca siswa sebagai variabel (Y) yang informasinya
diperoleh dari jawaban angket 56 responden sebagai berikut :
Analisis deskripsi terhadap variabel kebiasaan menonton televisi yang
terdiri dari 15 item pertanyaan akan diolah berdasarkan jawaban responden
mengenai variabel (X) tersebut. Nilai rata-rata hasil jawaban responden dapat
dilihat pada tabel berikut:
Tabel 9
Deskr ipsi Item Per tanyaan Var iabel Kebiasaan Menonton Televisi (X)
Jawaban
Responden SL SR KK P TP Total Rata-rata KetSkor 5 4 3 2 1
Item_1
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110 120 12 0 0 242 4,32 ST
% 39,29%
53,57





















45 116 42 4 2 209 3,73 T
% 16,07%
51,79



























































































Rata- rata Keseluruhan 3,65 T
(Sumber: hasil olahan juni 2016)
Berdasarkan table 8 di atas dapat disimpulkan bahwa dari 56 responden,
secara umum persepsi responden terhadap item-item pertanyaan pada variabel
kebiasaan menonton televisi (X) berada pada daerah tinggi dengan skor rata-rata
3,65. Pada variabel ini terlihat bahwa nilai rata-rata tertinggi terdapat pada item_7
yaitu “Frekuensi Menonton Televisi Acara Kesukaan”, yaitu sebesar 4,32
termasuk dalam kategori tinggi. Sementara nilai rata-rata terendah terdapat pada
item_13 yaitu “Frekuensi Menonton Siaran Televisi Nasional (TVRI)”, yaitu
sebesar 2,73 yang termasuk dalam ketegori sedang.
c. Minat Baca Siswa
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Sementara hasil minat baca siswa sebagai variabel (Y), berdasarkan hasil
angket pada item soal 16-30 yang disebar oleh penulis pada 56 responden,
diperoleh data sebagai berikut:
Analisis deskripsi terhadap variabel minat baca siswa yang terdiri dari 15
item pertanyaan akan dilakukan berdasarkan jawaban responden mengenai
variable (Y) tersebut. Nilai rata-rata hasil jawaban responden dapat dilihat pada
tabel berikut:
Tabel 10
Deskr ipsi Item Pernyataan Var iabel Minat Baca Siswa (Y)
Jawaban
Responden SL SR KK P TP Total Rata-rata KetSkor 5 4 3 2 1
Item_1








































































































































80 80 45 8 1 214
% 28,57 35,71 26,79 7,14% 1,79% 100
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% % % %
Item_1
2




















10 56 69 18 8 161































25 56 63 10 11 165
% 8,93% 25% 37,5% 8,93% 19,64%
100
%
Rata-rata Keseluruhan 3,40 S
(Sumber: hasil olahan juni 2016)
Berdasarkan tabel 9 di atas dapat disimpulkan bahwa dari 56 responden,
secara umum jawaban responden terhadap item-item pertanyaan pada variabel
minat baca siswa (Y) berada pada daerah sedang dengan skor rata-rata 3,40. Pada
variabel ini terlihat bahwa nilai rata-rata tertinggi terdapat pada item_3 yaitu
“Orang Tua Atau Anggota Keluarga Lainnya Menyuruh Untuk Membaca”, yaitu
sebesar 4,14 termasuk dalam kategori tinggi. Sementara nilai rata-rata terendah
terdapat pada item_4 yaitu “Pengawasan Orang Tua Saat Membaca”, yaitu
sebesar 2,69 yang termasuk dalam ketegori sedang.
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Berdasarkan data yang diperoleh, penulis menganalisis dengan teknik
sebagai berikut:
1) Analisis statistik deskriptif kuantitatif adalah data yang dikumpulkan
di lapangan khususnya dari kuesioner, dideskripsikan dan dituangkan
ke dalam tabel distribusi frekuensi dan presentase, dan analisis ini
sudah dilakukan penulis seperti tersebut di atas.
2) Analisis statistik inferensial dengan menggunakan analisis data
melalui SPSS, yakni sebuah program yang sudah dirancang
sedemikian rupa untuk menghitung nilai-nilai yang diperoleh dari
hasil kuesioner sehingga mendapatkan kesimpulan yang lebih akurat.
3. Uji Korelasi
Adapun hasil uji korelasi pengaruh kebiasaan menonton televisi sebagai
variabel (X) terhadap minat baca siswa sebagai variabel (Y) dengan menggunakan
SPSS. Hasil uji korelasi antar variabel kebiasaan menonton televisi (X) terhadap
variabel minat baca siswa (Y) dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel. 11

















Sig. (2-tailed) .000 .000
N 56 56 56
Minat Baca Siswa Pearson
Correlation
.489** 1 .908**
Sig. (2-tailed) .000 .000






Sig. (2-tailed) .000 .000
N 56 56 56
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
(Sumber: hasil olahan juni 2016)
Dari hasil output SPSS di atas, maka dapat diketahui nilai korelasi variabel
kebiasaan menonton televisi terhadap variabel minat baca siswa kelas VIII di
perpustakaan SMP Negeri 1 Enrekang sebesar 0.489. Hasil tersebut merupakan
hasil koefisien korelasi atau nilai r, sedangkan nilai r tabel untuk 56 sampel orang
adalah 0,266 pada taraf signifikansi 5%. Hal tersebut menunjukkan bahwa r
hitung lebih besar dari r tabel yang berarti ada pengaruh kebiasaan menonton
televisi terhadap minat baca siswa kelas VIII di perpustakaan SMP Negeri 1
Enrekang. Berdasarkan koefisien korelasi menggunakan korelasi product moment,
untuk variabel X sebesar 0.809 dan variabel Y sebesar 0.908 termasuk dalam
kategori kuat atau tinggi.
Sedangkan nilai signifikansi yang diperoleh dari hasil output pada tabel
sebesar 0,000 dengan pengujian tingkat signifikansi menggunkan uji dua sisi
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dengan tingkat signifikansi yaitu 0,05. Jadi, nilai signifikansi 0,000 lebih kecil
dari 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya bahwa ada pengaruh secara
signifikansi antara kebiasaan menonton televisi (X) terhadap minat baca siswa (Y)
kelas VIII di Perpustakaan SMP Negeri 1 Enrekang .
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menggunakan kuesioner
untuk kelas VIII di Perpustakaan SMP Negeri 1 Enrekang menghasilkan semakin
besar kebiasaan menonton televisi maka semakin rendah minat baca siswa kelas





Berdasarkan uraian hasil penelitian, adapun yang dapat disimpulkan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan frekuensi menonton
televisi siswa kelas VIII di perpustakaan SMP Negeri 1 Enrekang
termasuk dalam kategori tinggi atau kuat. Hasil penelitian ini diperoleh
bahwa adanya pengaruh kebiasaan menonton televisi (X) terhadap
minat baca siswa (Y). Dengan hasil korelasi (r hasil) sebesar 0,809
variabel X dan variabel Y 0,908 lebih besar dari 0,266 (nilai r tabel)
dari 56 responden. Karena nilai korelasi berada di range (0.70 - 0.90),
maka disimpulkan bahwa tingkat (besar) pengaruh kebiasaan
menonton televisi (X) terhadap minat baca siswa (Y) adalah kuat atau
tinggi. Pengaruh Kebiasaan Menonton Televisi (X) terhadap Minat
Baca Siswa (Y) terlihat arah korelasi menunjukkan arah negatif di
depan hasil 0,809 dengan 0,908 artinya bahwa korelasi memiliki arah
negatif atau searah. Semakin tinggi kebiasaan menonton televisi maka
semakin rendah minat baca siswa kelas VIII di perpustakaan SMP
Negeri 1 Enrekang.
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2. Hasil penelitian ini diperoleh bahwa adanya pengaruh antara kebiasaan
menonton televisi terhadap minat baca siswa. Dengan nilai signifikansi
0,000 lebih kecil dari 0,05 (tingkat signifikansi), maka Ho ditolak dan
Ha diterima, artinya bahwa ada pengaruh secara signifikansi antara
kebiasaan menonton televisi (X) terhadap minat baca siswa (Y) kelas
VIII di perpustakaan SMP Negeri 1 Enrekang.
B. Saran
Adapun saran dan masukan penulis yang ingin disampaikan yaitu:
1. Sebaiknya orangtua siswa bekerjasama dengan para guru-guru untuk
lebih mengawasi siswa agar siswa meluangkan waktunya untuk
membaca dibandingkan menonton televisi, sehingga frekuensi
menonton televisi dapat dikurangi.
2. Diharapkan kepada orang tua dan seluruh guru-guru sekolah untuk
memberikan motivasi agar siswa aktif membaca, sehingga pengaruh
kebiasaan menonton televisi terhadap minat baca siswa sedikit
berkurang untuk meningkatkan minat baca siswa.
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PENGARUH KEBIASAANMENONTON TELEVISI TERHADAP MINAT
BACA SISWA KELAS VIII DI PERPUSTAKAAN
SMP NEGERI 1 ENREKANG
Assalamu ‘alaikum Wr.Wb.
Perkenankan saya mahasiswa universitas islam negeri alauddin Makassar jurusan
ilmu perpustakaan, dalam rangka penulisan skripsi yang berjudul “Pengaruh
Kebiasaan Menonton Televisi Terhadap Minat Baca Siswa Kelas VIII di
Perpustakaan SMPNegeri 1 Enrekang” saya memerlukan data yang nantinya akan
dijawab oleh adik-adik.
Berkaitan dengan hal tersebut saya menginginkan kejujuran adik-adik dalam
menjawabnya sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Atas bantuan adik-adik





1. Isilah titik- titik dibawah ini pada bagian identitas sesuai dengan keadaan
Anda.





No. Induk Siswa :
Kode Responden :
III. SOAL-SOAL
A. Angket Kebiasaan Menonton Televisi

































5. Apakah anda menonton acara







6. Apakah anda menonton acara














8. Apakah anda suka menonton








9. Apakah anda menonton







10. Apakah anda menonton







11. Apakah anda menonton






12. Apakah anda suka menonton
siaran televisi swasta (RCTI,
SCTV, ANTV, INDOSIAR,
GLOBAL TV, TRANS 7,














14. Apakah orang tua atau
anggota keluarga lainnya







15. Apakah orang tua anda







B. Angket Minat Baca
1. Apakah anda menggunaka































5. Apakah orang tua atau
anggota keluarga lainnya
memberikan penjelasan























8. Apabila pada jam istirahat,



































13. Apakah anda membaca rata-






14. Apakah anda membaca







15. Apakah anda membaca rata-








KEBIASAAN MENONTON TELEVISI DI PERPUSTAKAAN SMP NEGERI 1
ENREKANG
No. No.Items skortotal1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 4 4 3 5 4 3 5 5 3 4 5 3 3 5 5 61
2 3 4 3 5 3 4 4 3 4 1 1 3 4 3 4 49
3 5 4 5 3 4 4 5 4 3 4 3 5 4 3 5 61
4 5 4 3 5 4 3 4 3 4 4 5 5 3 4 4 60
5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 3 4 5 4 4 63
6 4 4 4 4 5 5 5 2 4 3 4 5 3 5 4 61
7 5 2 1 2 1 2 5 5 5 5 1 5 1 5 5 50
8 5 4 5 4 3 4 4 4 4 3 5 4 4 5 5 63
9 5 4 5 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 5 5 64
10 4 4 5 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 67
11 4 3 5 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 57
12 5 4 4 4 4 3 5 4 4 4 4 3 4 2 3 57
13 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 51
14 3 3 2 2 4 3 4 5 1 1 3 3 2 3 2 41
15 4 3 3 4 4 4 5 5 3 4 5 5 3 3 5 60
16 3 3 4 3 3 4 5 4 5 4 3 5 2 3 3 54
17 3 5 1 5 4 3 5 5 5 5 1 5 1 3 2 53
18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 4 3 59
19 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 54
20 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 51
21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 4 3 59
22 4 4 4 4 3 3 5 4 3 3 4 5 3 3 4 56
23 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 5 3 5 5 59
24 5 4 4 4 4 3 3 5 1 3 4 4 3 4 3 54
25 3 4 4 4 3 3 4 5 3 1 4 4 3 4 5 54
26 3 4 4 4 4 3 4 5 3 3 3 5 3 4 4 56
27 4 3 3 3 3 3 5 4 4 3 3 4 3 4 3 52
28 3 4 3 5 3 5 3 5 3 3 5 5 4 5 3 59
29 4 4 4 3 5 3 5 3 4 3 3 4 3 5 2 55
30 5 3 1 3 2 3 5 5 5 5 3 5 1 5 4 55
31 4 4 3 4 3 3 4 5 4 4 4 5 2 3 3 55
32 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 54
33 4 3 2 3 4 5 5 5 2 1 2 4 3 5 3 51
34 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 1 3 3 51
35 3 4 5 4 5 4 4 5 2 3 4 4 3 5 4 59
36 5 3 4 5 5 3 5 4 3 1 4 4 1 5 5 57
37 1 1 2 2 3 5 4 4 5 5 3 4 5 3 5 52
38 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 3 4 1 4 4 48
39 3 3 5 2 4 5 4 3 3 4 2 4 2 3 1 48
40 3 4 3 3 3 2 4 3 5 5 1 5 3 2 4 50
41 3 4 4 2 3 5 5 3 3 2 3 4 3 4 3 51
42 3 3 2 2 2 5 5 5 5 3 2 4 2 3 5 51
43 5 3 3 3 4 3 4 5 4 4 2 4 3 4 3 54
44 5 4 3 3 3 4 4 5 4 4 5 5 3 5 5 62
45 5 4 3 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 63
46 3 3 2 3 3 4 5 4 4 4 4 4 1 3 4 51
47 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 4 1 3 3 45
48 3 4 3 2 2 3 4 4 4 4 2 4 1 2 5 47
49 4 4 3 3 3 2 5 5 4 4 2 5 3 4 3 54
50 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 5 1 4 3 50
51 4 4 3 3 3 3 3 5 4 3 4 4 4 4 5 56
52 5 3 3 3 4 3 5 5 4 4 2 4 3 3 4 55
53 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 1 4 2 53
54 3 4 4 3 3 4 5 4 4 3 4 4 1 1 2 49
55 4 4 3 4 4 4 4 5 4 3 4 5 4 5 4 61
56 5 3 5 5 3 1 4 3 5 4 s 5 1 3 3 50
TOTAL 214 202 190 199 195 203 242 233 209 190 182 240 153 213 207 3072
DATA ANGKET
MINAT BACA SISWA KELAS VIII DI PERPUSTAKAAN SMP NEGERI 1 ENREKANG
No. No.Items skortotal1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 4 4 4 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 41
2 4 5 3 3 5 4 3 4 3 4 1 4 3 2 3 51
3 4 5 4 5 4 4 3 4 5 3 5 3 3 5 4 61
4 5 4 5 4 5 5 4 4 4 3 4 4 4 3 5 63
5 4 4 5 4 4 4 5 3 4 4 5 5 4 4 3 62
6 4 5 5 5 5 4 5 3 3 2 2 2 2 2 1 50
7 5 1 3 1 1 1 1 1 1 1 5 1 1 5 5 33
8 4 4 5 4 5 5 3 4 4 3 5 3 3 5 4 61
9 4 5 5 4 4 3 3 4 4 3 4 5 4 4 4 60
10 4 5 4 3 4 4 4 5 4 3 5 5 3 4 5 62
11 5 4 4 2 5 5 4 3 4 3 5 5 5 3 4 61
12 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 61
13 4 4 5 2 1 4 5 3 5 1 4 5 2 4 2 51
14 4 5 4 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 42
15 4 4 4 3 1 5 4 4 4 3 4 3 5 5 4 57
16 3 4 4 3 5 5 3 3 3 4 4 3 3 3 3 53
17 3 4 5 5 1 1 3 4 2 4 5 4 3 4 3 51
18 5 4 5 3 2 5 4 3 5 5 5 4 4 5 3 62
19 3 3 3 3 3 5 3 3 3 4 4 4 3 4 3 51
20 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 48
21 4 4 5 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 56
22 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 1 3 1 42
23 3 3 5 3 3 4 4 4 3 4 4 3 1 4 1 49
24 3 3 3 2 3 4 4 4 3 3 3 4 1 2 3 45
25 3 3 5 3 4 4 3 3 3 3 2 3 1 5 1 46
26 3 4 3 1 1 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 47
27 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 1 1 1 40
28 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 5 4 3 4 3 53
29 3 3 3 1 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 1 44
30 3 2 5 2 3 4 2 2 3 2 2 1 1 3 1 36
31 4 4 4 2 3 4 3 3 4 5 4 4 3 4 4 55
32 3 3 5 2 3 3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 47
33 2 3 3 2 3 4 4 2 3 5 5 3 3 3 3 48
34 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 53
35 4 3 3 2 3 4 4 4 3 3 3 4 1 4 1 46
36 3 5 5 3 3 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 64
37 4 1 2 1 3 2 4 2 2 3 3 3 3 3 4 40
38 4 4 5 3 3 5 4 3 4 5 4 3 3 4 3 57
39 4 2 3 4 1 2 4 5 2 4 3 3 2 1 5 45
40 2 2 5 3 4 4 4 3 4 2 5 4 2 4 2 50
41 2 1 5 3 5 4 4 1 2 1 4 3 3 2 2 42
42 3 5 2 3 2 3 4 5 2 4 4 5 2 1 1 46
43 3 4 5 2 4 4 3 3 3 4 3 3 4 2 3 50
44 3 3 4 1 1 4 3 3 3 4 5 4 4 4 4 50
45 3 4 5 3 1 5 4 3 4 5 4 4 4 4 4 57
46 3 3 5 2 2 4 3 3 3 4 4 3 2 2 1 44
47 3 2 5 2 2 5 3 2 4 5 4 3 3 5 3 51
48 3 3 4 2 3 4 3 2 4 3 3 3 3 4 2 46
49 3 5 5 1 4 3 3 3 3 5 3 3 2 3 3 49
50 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 49
51 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 57
52 3 3 4 1 3 3 3 3 4 5 5 4 4 4 1 50
53 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60
54 3 4 4 2 3 3 3 4 2 4 4 4 3 3 3 49
55 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 5 4 4 4 4 56
56 4 4 5 3 3 4 4 5 4 4 5 4 3 4 3 59
TOTAL 195 199 232 155 175 211 196 182 190 196 214 196 161 192 165 2859

UJI VALIDITAS VARIABEL X DAN VARIABEL Y
UJIVALIDITAS VARIABELX ( KEBIASAAN MENONTON TELEVISI)
Correlations
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.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
UJIVALIDITAS VARIABELY ( MINAT BACA )
Correlations


































Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57
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N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57






























Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
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N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57
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Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57































Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).








5% 1% 5% 1% 5% 1%
3 0.997 0.999 27 0.381 0.487 55 0.266 0.345
4 0.950 0.990 28 0.374 0.478 60 0.254 0.330
5 0.878 0.959 29 0.367 0.470 65 0.244 0.317
6 0.811 0.917 30 0.361 0.463 70 0.235 0.306
7 0.754 0.874 31 0.355 0.456 75 0.227 0.296
8 0.707 0.834 32 0.349 0.449 80 0.220 0.286
9 0.666 0.798 33 0.344 0.442 85 0.213 0.278
10 0.632 0.765 34 0.339 0.436 90 0.207 0.270
11 0.602 0.735 35 0.334 0.430 95 0.202 0.263
12 0.576 0.708 36 0.329 0.424 100 0.195 0.256
13 0.553 0.684 37 0.325 0.418 125 0.176 0.230
14 0.532 0.661 38 0.320 0.413 150 0.159 0.210
15 0.514 0.641 39 0.316 0.408 175 0.148 0.194
16 0.497 0.623 40 0.312 0.403 200 0.138 0.181
17 0.482 0.606 41 0.308 0.398 300 0.113 0.148
18 0.468 0.590 42 0.304 0.393 400 0.098 0.128
19 0.456 0.575 43 0.301 0.389 500 0.088 0.115
20 0.444 0.561 44 0.297 0.384 600 0.080 0.105
21 0.433 0.549 45 0.294 0.380 700 0.074 0.097
22 0.423 0.537 46 0.291 0.376 800 0.070 0.091
23 0.413 0.526 47 0.288 0.372 900 0.065 0.086
24 0.404 0.515 48 0.284 0.368 1000 0.062 0.081
25 0.396 0.505 49 0.281 0.364
26 0.388 0.496 50 0.279 0.361

UJI REALIBILITAS VARIABEL X DAN VARIABEL Y
UJI REALIBILITAS VARIABEL X
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 57 64.8
Excludeda 31 35.2
Total 88 100.0




Alpha N of Items
.999 15
UJI REABILITAS VARIABEL Y
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 57 100.0
Excludeda 0 .0
Total 57 100.0




Alpha N of Items
.999 15















Sig. (2-tailed) .000 .000






Sig. (2-tailed) .000 .000






Sig. (2-tailed) .000 .000
N 56 56 56
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
